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RINGKASAN 

 

Manusia dan segala yang ada di alam ini tercipta dan berasal dari Tuhan. 

Manusia sejak dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan suci, lemah dan tidak berdaya, 

serta tidak mengetahui apa-apa, seiring  berjalannya waktu manusia tumbuh dewasa 

akan menemukan jati diri, menentukan dan meyakini kepercayaannya serta 

manentukan cara bersyukur kepada Tuhannya (ibadah).  

 

  “Lakuku” merupakan karya komposisi karawitan yang mengangkat tema 

tentang perjalanan kehidupan manusia dan pengalaman spiritual manusia. Karya 

“Lakuku” ini merupakan karya komposisi gamelan dengan menggabungkan pola 

garapan vokal dan instrumental. Pendekatan yang digunakan dalam karya ini melalui 

pendekatan musikal dan pendekatan suasana dengan menempatkan unsur melodi 

kedalam satu kesatuan komposisi yang selaras. Penciptaan komposisi ini bertujuan 

untuk mewujudkan karya yang lebih terbuka dari berbagai bentuk kreativitas dan 

nuansa musikal baru. 

 

Kata Kunci: Lakuku, manusia, Tuhan, spiritual, musikal, melodi, kreativitas. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  
 

Manusia dan segala yang ada di alam semesta ini tercipta dan berasal dari 

Tuhan.
1
 Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna dari makhluk-makhluk 

ciptaan Tuhan yang lain.Manusia sebagai makhluk yang sempurna dianugerahi akal 

pikiran dan nafsu, oleh sebab itu manusia dapat berpikir, mencari kebenaran, mencari 

ilmu pengetahuan, membedakan baik atau buruk. Manusia utama dalam konsep 

religiusitas Jawa berdimensi pada dua wilayah : (1) kepada Tuhan (vertikal),dimensi 

religiusitas yang bersifat vertikal diukur dari pemahaman dan tindakan konkretnya 

sebagai kawula (hamba) kepada Tuhannya : (2) Kepada sesama manusia (horizontal), 

konsep ini menganjurkan kepada manusia agar selalu dapat menempatkan dirinya 

dalam bergaul kepada sesama manusia.
2
 

Manusia harus menyadari akan keberadaan Tuhan, manusia juga harus 

mengetahui cara untuk bersyukur dengan apa yang sudah diberikan oleh Tuhan 

kepada umat manusia, selain itu manusia juga harus membaur dan bermanfaat bagi 

sesama makhluk ciptaan Tuhan. 

Berdasarkan teori evolusi dapat dipahami bahwa manusia merupakan bagian 

dari alam yang berevolusi. Manusia itu seperti bagian-bagian alam yang lain, 

sifatnya masih „‟belum selesai‟‟, artinya akan terus berkembang. Manusia 

akan terus lebih „‟memanusiakan‟‟ dirinya. Manusia akan semakin mencapai 

                                                           
1
Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat. (Yogyakarta :Samha, 2002), 68. 

2
Mulyana, Kejawen Jurnal Kebudayaan Jawa. (Yogyakarta : NARASI, 2006), 4. 
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kesadaran moral, kesadaran sosial, kesadaran kosmis dan pada ujungnya 

kesadaran ilahi.
3
 

 

 

 Sesuai dengan prinsip “proses” bagi Whitehead, manusia dipandang 

sebagai makhluk yang dinamis. Manusia sungguh hidup atau menghidupi hidupnya 

kalau terus menerus secara aktif membentuk dirinya.
4
Manusia sejak dilahirkan ke 

dunia ini dalam keadaan suci,lemah dan tidak berdaya, serta tidak mengetahui apa-

apa, seiring  berjalannya waktu manusia tumbuh dewasa akan menentukan dan 

meyakini kepercayaannya serta manentukan cara bersyukur kepada Tuhannya 

(ibadah). 

Berpijak pada uraian diatas, penulis mengangkat tema tentang perjalanan 

kehidupan dan pengalaman spiritual yang telah dialami oleh penulis sejak dilahirkan, 

hingga tahapan-tahapan pendewasaan. Termasuk di dalamnya adalah proses untuk 

menentukan dan meyakini kepercayaan yang dianut, serta manentukan cara 

bersyukur kepada Tuhan. Konsep dasar inilah yang diangkat sebagai pijakan pada 

karya komposisi karawitan ini. Berlandaskan alasan tersebut, maka penulis 

memformulasikan ide gagasan tersebut menjadi sebuah konsep musikal yang di 

dalamnya merupakan implementasi dari tahapan proses kehidupan yang telah dilalui 

penulis yang diwujudkan ke dalam sebuah bentuk karya komposisi karawitan. 

Adapun judul dari karya yang akan diciptakan penulis ini berjudul „Lakuku‟. 

                                                           
3
ibid. 

4
Whitehead dalam Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa Menggali Butir-Butir Kearifan Lokal, 

(Yogyakarta : Warta pustaka, 2012), 453. 
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Judul dari karya ini diambil dari bahasa Jawa yang terdiri dari dua kata, 

yaitu laku dan imbuhan ku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia laku artinya 

adalah tindakan atau perbuatan,
5
 dan ku artinya aku. Kata laku dalam konsep 

masyarakat Jawa sangat umum dan sering didengar, laku dalam bahasa Jawa 

memiliki arti yang banyak. Buku Baoesastra Djawa memiliki penjelasan, bahwa kata 

laku memiliki arti lampah (obah maju sarana napakake sikil).
6
 Terjemahan kata 

lampah dalam bahasa Indonesia yaitu bergerak ke depan untuk menapakan kaki atau 

bisa diartikan lebih singkat yaitu berjalan, namun makna “lakuku” yang tersirat  pada 

judul karya ini mengandung arti perjalanan kehidupan dan tindakan yang dilalui oleh 

aku (penulis). Judul ini dipilih karena makna atau arti kata lakuku sangat relevan 

dengan tema yang diangkat tentang perjalanan kehidupan penulis. 

Secara keseluruhan karya komposisi karawitan ini mengangkat tentang 

perjalanan kehidupan dan pengalaman spiritual dari kelahiran hingga tahapan-

tahapan pendewasaan yang dialami penulis. Pengalaman empiris tersebut berawal 

dari masa kelahiran merasakan kebingungan tentang adanya Tuhan, kemudian 

setelah dewasa mengetahui cara bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan, serta 

tentang bergaul dengan sesama manusia ciptaan Tuhan. Media yang digunakan pada 

karya ini menggunakan media gamelan sebagai penyampaian konsep musikalnya. 

 

                                                           
 

5
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 2005).87. 
6
W.J.S Poerwadarminto, Baoesastra Djawa, (Batavia : J.B Wolters-Groningen, 1939), 257. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan  

Berpijak pada latar belakang di atas yang membahas tentang perjalanan 

kehidupan, maka dapat dirumuskan bahwa ide penciptaan  karya ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tema Karya  

Tema yang diangkat sebagai karya komposisi „Lakuku‟ yaitu mengangkat 

tentang perjalanan kehidupan dan pengalaman spiritual yang dialami penulis, yaitu 

menceritakan tentang perjalanan kehidupan mulai dari kelahiran hingga tahapan-

tahapan pendewasaan. Kemudian akan dijabarkan menjadi tiga bagian yaitu berawal 

dari masa kelahiran merasakan kebingungan tentang adanya Tuhan, kemudian 

setelah dewasa mengetahui cara bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan, serta 

tentang bergaul dengan sesama manusia ciptaan Tuhan. Tema tersebut diangkat 

sebagai dasar pijakan dan pondasi pada karya ini. 

2. Judul Karya  

Berpijak pada ide penciptaan dan tema yang diangkat oleh penulis, maka 

kata „lakuku„ diambil sebagai judul karya komposisi karawitan ini. Kata 

„lakuku‟diambil dari bahasa Jawa yang artinya perjalanan hidupku.Buku Baoesastra 

Djawa memiliki penjelasan, bahwa kata laku memiliki arti lampah, arti lampah 

dalam bahasa Indonesia yaitu berjalan, maka “lakuku” yang dimaksud pada judul 

karya ini mengandung arti perjalanan kehidupan dan tindakan yang dilalui oleh aku 

(penulis). 
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3.  Gagasan Isi  

Secara keseluruhan karya komposisi karawitan ini mengangkat tentang 

perjalanan kehidupan dan pengalaman spiritual yang dialami penulis, kemudian 

diwujudkan ke dalam sebuah karya komposisi karawitan. Penulis membagi seluruh 

rangkaian karya menjadi tiga bagian yang saling berkaitan untuk mempermudah 

penyampaian pesan kepada penonton yaitu berawal dari masa kelahiran merasakan 

kebingungan tentang adanya Tuhan, kemudian setelah dewasa mengetahui cara 

bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan, serta tentang bergaul dengan sesama 

manusia ciptaan Tuhan. Adapun uraiannya sebagai berikut. 

Bagian pertama penulis menceritakan, ketika penulis dilahirkan di dunia. 

Saat itu, belum mengetahui tentang segala sesuatu yang ada di dunia ini. Setelah 

melalui proses pertumbuhan dewasa, sering terlintas pikiran penulis tentang 

keberadaan dan siapa pencipta semua isi yang ada di dunia ini. Kemudian timbulah 

rasa kebingungan penulis tentang siapa yang menciptakan seluruh isi di dunia ini. 

Setelah melalui proses pendewasaan pemikiran, penulis kemudian menyimpulkan, 

meyakini dan mempercayai, bahwa umat manusia dan segala sesuatu yang ada di 

dunia ini ada, karena diciptakan oleh Sang Pencipta, yaitu Tuhan.  

Bagian kedua merupakan kelanjutan bahasan dari bagian pertama yang lebih 

menjelaskan, bahwa penulis sudah menuju ke tahap pendewasaan. Penulis sudah 

mengerti tentang kepercayaan dan tentang tata cara beribadah. Penulis kemudian 

berusaha mencoba mendekatkan diri kepada Tuhan dengan mewujudkan rasa 
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bersyukur dan terima kasih atas segala kenikmatan yang diberikan dengan cara 

beribadah. 

Bagian ketiga, penulis menyadari bahwa ciptaan Tuhan sangatlah banyak, 

tidak terkecuali adalah manusia. Ketika penulis sudah banyak berinteraksi dan 

berhubungan dengan banyak orang sejak kecil hingga dewasa, penulis mulai 

menemukan bermacam-macam karakter atau sifat yang dimiliki setiap manusia. 

Setiap manusia mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, baik karakter maupun 

keyakinannya, akan tetapi penulis tetap dapat bergaul dan menjalin hubungan dengan 

baik atau harmonis dengan sesama manusia ciptaan Tuhan.  

C. Tujuan Penciptaan  

Adapun tujuan dari penciptaan karya komposisi ini adalah sebagai berikut. 

1. Menciptakan karya komposisi karawitan yang  mengedapankan kreativitas. 

2. Menciptakan karya komposisi karawitan yang bernuansa musikal baru. 

D. Tinjauan Sumber 

Proses penciptaan karya ini menggunakan beberapa tinjauan sumber data, 

baik sumber tertulis, audio maupun video. Sumber-sumber tersebut, digunakan 

sebagai pijakan pada penyusunan karya komposisi ini. Adapaun pijakan yang 

diambil penulis dari sumber-sumber tersebut antara lain dari sisi nuansa, spirit, dan 

alur cerita. Data tertulis digunakan sebagai sumber informasi mengenai gagasan, 

pengetahuan maupun teori pada pembuatan karya ini. Materi berupa rekaman audio 
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atau audio visual digunakan sebagai sumber gagasan atau rangsang ide pada proses 

penyusunan karya ini yang meliputi unsur–unsur musikal serta bentuk 

penyajiannya.Sumber tertulis yang digunakan antara lain: 

Perlawanan Kultural Agama Rakyat, oleh Zainul Milal Bizawie. Buku 

tersebut berisi tentang sejarah keagamaan Jawa, dari buku ini penulis mendapatkan 

beberapa informasi tentang sejarah dan perkembangan agama Jawa. Buku ini 

menginspirasi penulis tentang sejarah agama Jawa. Penulis menjadi paham bahwa 

setiap langkah perbuatan dan tindakan manusia dari jaman dahulu sudah menganut 

adanya norma-norma agama sebagai wujud kepercayaannya terhadap Tuhan. 

Kejawen, Jurnal Kebudayaan Jawatulisan Mulyana. Buku ini berisi tentang 

spiritualisme Jawa, meraba dimensi dan pergulatan religiusitas orang Jawa. Buku ini 

juga menjelaskan tentang aspek kehidupan masyarakat Jawa dan kepercayaan 

masyarakat Jawa. Buku ini menginspirasi penulis tentang religiusitas orang Jawa dan 

spiritualisme orang Jawa. 

Filsafat Jawa, oleh Heniy Astiyanto. Buku ini berisi tentang filsafat Jawa , 

didalamnya membahas tentang banyak aspek, namun yang diambil dari penulis ialah 

aspek kehidupan manusia, khusunya kehidupan manusia Jawa. Buku ini membuka 

pemikiran penulis yang luas tentang kehidupan manusia. Buku ini dipilih karena 

menurut penulis sangat relevan tentang tema yang diangkat pada karya ini. 

Imagi-nation, Membuat Musik Biasa Jadi Luar Biasa, oleh Vincent 

McDermott, berisi tentang kritik musik Indonesia terkini, tips dan trik untuk 

komposer dan pengajar musik, serta berbagai penjelasan tentang bagaimana 
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memahami musik lebih dalam. Vincent McDermott melalui pemaparannya dalam 

buku ini secara langsung mendorong seorang komposer untuk menemukan beragam 

ide yang dapat digunakan untuk menciptakan sebuah karya musik. Buku ini juga 

menjelaskan mengenai ritme, tekstur, warna, kontrapung, dan elemen-elemen lainnya 

dalam musik yang sangat berguna sebagai dasar penciptaan karya komposisi ini. 

Menimbang Pendekatan Pengkajian dan Penciptaan Musik Nusantara, 

tulisan Waridi (2005). Buku tersebut berisi kumpulan intisari dari pemikiran Rahayu 

Supanggah, Heddy Shri Ahimsa Putra, Rustopo, Santosa, I WayanSadra, Bambang 

Sunarto, T. Slamet Suparno, Aton Rustandi Mulyana dan R.M. Soedarsono. 

Komposer mendapatkan wawasan yang luas tentang sebuah karya penciptaan yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam proses penciptaan sebuah komposisi 

karawitan.                                               

Adapun karya-karya yang dijadikan referensi oleh pencipta adalah sebagai 

berikut.  

Karya komposisi karawitan „Parikarma‟ karya Dwi Nanang Isananto 

mengangkat tentang mantra Jawa dan mantra Bali sebagai dasar tema karya tersebut. 

Karya tersebut menarik karena penggarapan gamelan dalam membuat nuansa 

hikmat, suasana mistis atau magis sertasuasana agung. Karya tersebut digunakan 

penulis sebagai referensi dalam pembuatan karya ini, karena tema komposisi ini  

lebih kepada pendekatan suasana. 
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Karya komposisi karawitan 'Sang Mahaguru'  karya Raharja mengangkat 

tentang garap genderan yang dimainkan oleh 6 orang, dengan mengeksplorasi lagi 

nada yang terdapat dalam ricikan gender maka muncul harmoni-harmoni nada dalam 

setiap tabuhan gender yang dimainkan oleh enam orang tersebut. Penulis tertarik 

untuk mengembangkan teknik tabuhan, pola ritmis dan pencarian nada–nada yang 

harmonis pada ricikan gender ataupun ricikan gamelan yang lain. 

Karya komposisi karawitan „Tatanya‟  karya Danang Rajiv Setyadi. Karya 

ini merupakan sebuah aransemen baru dari tembang Tatanya yang penggarapannya 

sudah tidak menggunakan struktur tabuhan karawitan yang konvensional melainkan 

sudah lepas dari struktur yang asli dari karya tatanya sebelumnya.Karya tersebut 

memiliki banyak teknik dan pola ritmis serta melodi melodi mencampurkan teknik 

dan pola garap gamelan Bali yang digarap sedemikian rupa dengan gamelan Jawa. 

Karya tersebut digunakan oleh penulis sebagai sumber referensi mengenai teknik, 

pola ritmis, melodi dan sajian dalam karya ini. 

Karya komposisi  „Musik Mantra‟ karya Pardiman Djoyonegoro 

mengangkat tentang filosofi kehidupan manusia dari lahir hingga meninggal yang 

dipresentasikan melalui tembang macapat yang sudah digarap menggunakan 

gamelan dan alat musik Barat. Banyak keunikan dan beraneka ragam suasana yang 

diciptakan pada karya ini membuat dinamika pertunjukan menjadi menarik, maka 

penulis tertarik untuk mengembangkan penciptaan suasana dan pembuatan dinamika 

musikal di dalam karya ini. 
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E. Metode Penelitian Penciptaan Seni  

Metode penelitian adalah cara-cara yang terkait dengan usaha untuk 

melakukan pemahaman terhadap fakta dan realita dalam rangka menemukan 

data.
7
Penulis menggunakan metode penelitian penciptaan seni untuk mewujudkan 

karya ini.Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Metode Empirik 

Metode empirik merupakan metode penelitian yang berdasarkan 

pengalaman, penemuan, percobaan maupun pengamatan yang telah dilakukan. Karya 

komposisi karawitan ini menggunakan  metode yang bersifat empirik di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

a. Observasi  

 

Observasi merupakan metode penelitian penciptaan seni yang dilakukan 

oleh penulis dengan mengamati objek tema yang diangkat. Data inilah yang 

dijadikan konsep dasar oleh penulis untuk membangun kerangka berfikir dalam 

berkarya.Karya ini berpijak pada perjalanan kehidupan manusia, dan observasi yang 

dilakukan oleh penulis yaitu dengan mencari informasi tentang semua aspek 

kehidupan manusia melalui buku dan wawancara dengan beberapa tokoh spiritual. 

Penulis mendapatkan beberapa informasi tentang falsafah kehidupan dari beberapa 

buku yang relevan dengan tema karya ini. Hasil dari wawancara dengan narasumber 

penulis mendapatkan petuah tentang kehidupan dan pengalaman spiritual. Pada karya 

                                                           
7
Waridi, Menimbang Pendekatan Pengkajian dan Penciptaan Musik Nusantara. (Surakarta : 

STSI Press, 2005), 124.   
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ini narasumber juga berkontribusi dengan memberikan mantram Jawa sebagai wujud 

doa atau rasa syukur kepada Tuhan. 

b. Diskografi 

Diskografi adalah metode pengumpulan data referensi karya yang berupa 

rekaman audio atau audio visual. Referensi karya tersebut berupa Mp3 dan VCD. 

Referensi karya tersebut yaitu komposisi karawitan berjudul „Parikarma‟ karya Dwi 

Nanang Isananto, „Sang Mahaguru„ karya Raharja, „Musik Mantra‟ karya Pardiman 

Djoyonegoro, dan „Tatanya„ karya Danang Rajiv Setyadi. 

c. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan penulis untuk memperoleh data yang tidak 

terdapat pada beberapa buku maupun kamus terkait. Wawancara dilakukan penulis 

untuk memperkuat pemaknaan judul karya dan menggali lebih dalam tentang tema 

yang diangkat penulis. Penulis melakukan wawancara dengan Sudaryanto, seorang 

tokoh spiritual dari paguyuban Anggara Kasih yang berada di Potorono, Pleret, 

Bantul. Wawancara juga dilakukan dengan Danang Rajiv Setyadi tentang ide-ide 

musikal dalam karya ini. 

d. Studi Literatur  

Metode ini dilakukan dengan cara mencari teori atau landasan pada buku-

buku, artikel, jurnal, maupun internet. Metode ini sangat membantu dalam 

memperoleh gagasan untuk mengembangkan ide menjadi sebuah konsep musikal, 

serta teori dan landasan untuk menerangkan konsep karya komposisi ini. 
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2. Metode Perancangan Seni  

Metode perancangan merupakan metode yang digunakan untuk menyusun 

sebuah karya melalui berbagai pendekatan. Penulis dalam karya karawitan ini 

menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan musikal dan pendekatan suasana. 

Pendekatan musikal dilakukan dengan menempatkan unsur melodi ke dalam satu 

kesatuan komposisi yang selaras. Pendekatan suasana dilakukan guna mendapatkan 

rasa musikal yang sesuai dengan suasana atau sesuatu hal yang mendasari karya ini. 

Selain itu, metode perancangan juga merupakan proses atau tahapan yang 

menguraikan cara atau urutan kerja dalam menciptakan sebuah karya. 

Menurut I Wayan Senen, sebagian besar pencipta dalam melakukan proses 

penciptaannya bisa didahului dengan proses rangsangan awal, entah rangsangan itu 

bersifat visual, auditif, musikal atau ide. Mengenai proses selanjutnya mungkin 

masing-masing pencipta memiliki cara atau urutan kerja sendiri-sendiri.
8
 Pernyataan 

Hawskin yang dikutip oleh I Wayan Senen menjelaskan bahwa tahapan-tahapan 

dalam proses penciptaan tari meliputi eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan 

(Alma M. Hawskin, 1964: 18-29).
9
 Kiranya Proposisi itu telah dipakai dalam proses 

penciptaan seni lainnya termasuk karawitan. 

Penulis dalam penciptaan karya komposisi karawitan „Lakuku‟, mengacu 

pada metode penciptaan yang telah dikemukakan oleh I wayan Senen, yaitu 

                                                           
8
 I Wayan Senen, “Konsep Penciptaan Dalam Karawitan”, dalam Lokakarya Metodologi 

Penelitian, (Yogyakarta : Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, 2014), 17.   
9
 Hawskin dalam I Wayan Senen, “Konsep Penciptaan Dalam Karawitan”, dalam Lokakarya 

Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, 

2014), 18.   
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mengawali proses penciptaan karya melalui rangsangan awal. Dalam karya 

„Lakuku‟ini penulis tidak menggunakan metode penciptaan I Wayan Senen secara 

keseluruhan dalam proses kekaryaan komposisi karawitan. Berikut urutan metode 

yang dilakukan penulis dalam proses penciptaan karawitan „Lakuku‟.  

a. Rangsang Awal  
 

Rangsang awal merupakan proses awal dengan mengamati hal yang menjadi 

sumber inspirasi karya.
10

 Rangsang ide pada karya ini berawal dari kegelisahan, 

perenungan  serta  pemikiran  penulis tentang tahapan-tahapan kehidupan dan 

pengalaman spiritualitas yang dialami penulis sejak penulis lahir hingga menuju 

proses pendewasaan. Dari kegelisahan  inilah penulis kemudian memperoleh ide 

mengenai perjalanan tahapan kehidupan sejak lahir hingga dewasa dan  ingin 

mengimplementasikannya ke dalam sebuah karya komposisi karawitan.  

b. Penentuan Tema  
 

Tema adalah suatu gagasan utama yang mendasari sebuah karya. Berpijak 

dari uraian  rangsang ide di atas. Penulis kemudian  mencoba menafsir dan  

menentukan tema yang akan diangkat yaitu tentang perjalanan kehidupan dan 

pengalaman spiritual penulis sebagai sumber inspirasinya. Tema tersebut kemudian 

menjadi gagasan yang mendasari terciptanya karya komposisi „ Lakuku‟ ini. 

 

  

                                                           
10

 I Wayan Senen, “Konsep Penciptaan Dalam Karawitan”, dalam Lokakarya Metodologi 

Penelitian, (Yogyakarta : Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, 2014), 16.   
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c. Eksplorasi  
 

Eksplorasi merupakan tahap berfikir, menafsir dan berimajinasi mengenai 

tema tersebut yang akan dituangkan dalam karya komposisi karawitan. Penulis 

selanjutnya mewujudkan dengan mengolah pola-pola tabuhan beberapa ricikan 

gamelan. Penulis dalam tahap ini juga menggunakan teknik yang biasa digunakan 

dalam proses pengolahan elemen musikal seperti pengulangan (repetition), peniruan 

pola tabuhan ricikan tertentu (imitation), pengurangan (elision), pemindahan pola 

ritmis dengan nada tertentu ke nada lain (sequence), dan pemindahan seleh berat-

ringan (syncopation).
11

 Penulis pada tahapan ini, juga menafsir garap terhadap setiap 

ricikan yang akan digunakan sesuai dengan hasil eksplorasi. 

d. Penotasian  
 

Tahap penotasian merupakan tahap mentransfer dan mendokumentasikan 

setiap ide kekaryaan, hingga hasil penafsiran garap setiap ricikan yang masih abstrak 

ke dalam bentuk notasi. Penotasian ini dilakukan dengan memberikan tanda atau 

simbol setiap garap ricikan gamelan. Penulis menggunakan cara penotasian yang 

sama dengan cara penotasian karawitan Jawa konvensional dan menggunakan sistem 

notasi kepatihan dalam pendokumentasian yang nantinya menggunakan perangkat 

komputer. 

 

 

                                                           
11

I Wayan Senen, “Konsep Penciptaan Dalam Karawitan”, dalam Lokakarya Metodologi 

Penelitian, (Yogyakarta : Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, 2014), 17-18.   
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e. Penuangan  
 

Nada-nada dan melodi yang telah disusun secara rinci dan lengkap dengan 

perabot garap atau piranti garap serta telah didokumentasikan dalam notasi. 

Selanjutnya penulis menyampaikan kepada para pemain pendukung untuk dimainkan 

atau dipraktikan sesuai dengan pembagian ricikan gamelan dan pemain. 

f. Latihan  
 

Metode yang digunakan pada proses latihan adalah membaca, memahami 

dan mempraktikkan notasi ke dalam setiap ricikan gamelan yang digunakan. Metode 

ini dilakukan secara bertahap dengan memahami dan mempraktikkan bagian per 

bagian karya yang telah dirancang sesuai konsep oleh penulis. Tujuan dari tahap 

latihan adalah mendalami dan memperlancar pemain dalam memainkan karya 

komposisi „Lakuku‟ ketika pementasan. Penulis pada tahap ini, juga melakukan 

improvisasi terkait pola tabuhan setiap ricikan maupun dinamika musikal untuk 

kamantapan sajian karya komposisi „Lakuku‟ dan keselarasan bunyi yang telah 

disusun.  

g. Revisi  
 

Revisi merupakan metode yang digunakan penulis untuk memperbaiki 

rangkaian melodi, ritmis maupun piranti garap yang kurang enak didengar dan 

menjauh dari konsep yang diangkat. Penulis kemudian mencoba membenahi bagian-

bagian yang masih kurang enak dan mencari alternatif atau solusi untuk memperbaiki 

kemudian pada sesi latihan mencoba kembali bagian yang telah direvisi. 
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3. Metode Pementasan  

Metode pementasan dilakukan sebagai bentuk presentasi karya komposisi 

karawitan yang berjudul „Lakuku‟ kepada dosen penguji maupun penonton. Metode 

ini dilakukan di dalam panggung terbuka dengan menggunakan tata panggung 

(artistik), tata cahaya (lighting), dan tata suara (sound system). Presentasi karya 

komposisi karawitan „Lakuku‟ dilaksanakan di arena terbuka SMKI Yogyakarta,  

pada hari Kamis, 9 Juli 2017 pukul 22.00 WIB. 
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